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BAB I 

PENDAHULUAN 

Dalam tahap pendahuluan memuat ulasan perihal latar belakang, rumusan masalah, 

maksud dan tujuan, batasan masalah, serta ketersampaian lokasi. Latar belakang 

menerangkan maksud penelitian ini dibuat. Rumusan masalah berisi persoalan tentang 

berbagai masalah yang belum jelas pada penelitian sebelumnya. Maksud dan tujuan 

mencakup target yang harus dicapai untuk memperoleh hasil dari tujuan penelitian. 

Batasan masalah memuat batasan ruang pada penelitian. Lokasi serta ketersampaian 

daerah mendeskripsikan bagaimana rute menuju lokasi penelitian. 

1.1  Latar Belakang 

Fokus penelitian yang berada di Cekungan Sumatera Selatan mempunyai sumber 

cadangan batubara dan potensi gas metana batubara yang cukup tinggi terutama pada 

Formasi Muara Enim (Sosrowidjojo & Saghafi, 2009). Formasi Muara Enim menjadi 

formasi pembawa batubara yang pengendapannya terjadi pada fase regresi, kemungkinan 

terdapatnya proses peatification (penggambutan) dan coalification (pembatubaraan) yang 

terjadi secara masif pada saat proses pengendapan berlangsung. Terbentuknya endapan 

batubara biasanya memunculkan kenampakan geologi dalam lapisan batubara. 

Kenampakan yang terbentuk pada lapisan batubara salah satunya yaitu rekahan atau cleat. 

Data karakteristik geometri cleat batubara dapat dipergunakan untuk menghitung nilai 

permeabilitas dan berperan menjadi tempat terakumulasinya gas metana pada lapisan 

batubara. Pada dasarnya jarak antar cleat (spacing) lebih sempit seiring adanya 

peningkatan peringkat batubara. Untuk dikembangkan sebagai gas metana batubara, 

tingkat kematangan batubara yang paling ekonomis berada pada tingkat lignit sampai sub 

bituminous atau batubara peringkat rendah hingga sedang dengan kalori <6.100 kal/gr, 

adb (PSDMBP, 2020), karena pada peringkat tersebut memiliki kandungan gas dan 

permeabilitas yang mencukupi untuk produksi gas metana. Batubara dengan peringkat 

rendah mempunyai nilai porositas yang rendah juga sehingga menghasilkan gas metana 

secara biogenik. Keterdapatan batubara peringkat rendah dan kurang ekonomis untuk 

dilakukan penambangan terbuka menjadi alasan mengapa perlu dilakukannya 

pemanfaatan energi alternatif lain, yaitu upaya produksi gas metana batubara secara 

insitu. Berdasarkan hal tersebut maka  dilakukan studi lebih lanjut perihal dampak 

keterdapatan atribut cleat terhadap permeabilitas batubara. 

 

1.2  Maksud dan Tujuan 

Adapun penelitian ini memiliki maksud yaitu : 

1. Mengetahui bagaimana kondisi geologi daerah penelitian.  

2. Mengidentifikasi karakteristik dan atribut cleat batubara didaerah penelitian  

3. Mengidentifikasi potensi gas metana melalui nilai permeabilitas batubara di daerah 

penelitian 

4. Menganalisis pengaruh keterdapatan cleat dan kaitannya terhadap permeabilitas 

batubara. 
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1.3  Rumusan Masalah 

Penelitian terbagi menjadi tiga bahasan yaitu, geologi lokal, karakteristik atribut 

cleat, dan permeabilitas batubara. Geologi lokal meliputi stratigrafi, geomorfologi dan 

struktur geologi daerah penelitian, karakteristik cleat mencakup hasil pengukuran atribut 

cleat (aperture, spacing, intensitas, mineral pengisi dll), perhitungan permeabilitas 

batubara, dan analisis korelasi antara atribut cleat terhadap permeabilitas batubara. 

Berdasarkan maksud dan tujuan diatas didapatkan rumusan masalah seperti dibawah ini : 

1. Bagaimana situasi geologi daerah penelitian? 

2. Bagaimana atribut serta karakteristik cleat batubara pada daerah penelitian? 

3. Bagaimana potensi gas metana melalui perhitungan nilai permeabilitas batubara 

didaerah penelitian? 

4. Bagaimana pengaruh keterdapatan cleat terhadap permeabilitas batubara di lokasi 

penelitian? 

 

1.4   Batasan Masalah 

Bahasan difokuskan pada studi kasus yang akan dikaji serta dibatasi oleh beberapa 

aspek utama kondisi daerah selama dilakukannya penelitian. Berikut ini adalah batasan 

masalah dalam penelitian : 

1. Secara fisiografis berada pada Cekungan Sumatera Selatan yang berada di Formasi 

Muaraenim. 

2. Penelitian difokuskan pada PIT BME, area kerja PT. Ansaf Inti Resources dengan 

luas area penelitian 1,5 x1,5 km dengan skala 1:5000. 

3. Data penelitian yang digunakan berdasarkan pengamatan lapangan dan  

menggunakan data perusahaan. Data primer berupa data atribut cleat yang diambil 

dengan metode scanline. Data sekunder berupa data data topografi daerah 

penelitian. 

4. Merekontruksi karakteristik atribut cleat batubara dengan input data atribut cleat 

berupa kedudukan, spacing, aperture, densitas dan intensitas cleat dan data 

pendukung lain dalam metode statistik. 

 

1.5  Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian 

Area telitian berada pada area kerja PT Ansaf Inti Resources daerah Kungkilan 

pada PIT BME. Apabila dilihat secara geologi regional berada pada peta geologi lembar 

Lahat berskala 1:250.000 dan secara administrasi daerah penelitian berada pada Desa 

Muara Maung dan Negeri Agung, Kecamatan Merapi Barat, Kabupaten Lahat, Sumatera 

Selatan (Gambar 1.1), Perjalanan dari Kota Palembang menuju daerah penelitian jarak 

yang ditempuh melewati jalur darat yaitu 158 km  dan ± 5 Jam 40 menit waktu yang 

ditempuh. Kemudian perjalanan dari Kota Lahat menuju lokasi penambangan ditempuh 

sekitar 45 menit menggunakkan kendaraan roda empat (mobil operasional 

perusahaan/LV).  
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Gambar 1. 1 Peta Administrasi Kabupaten Lahat dan lokasi penelitian area Kungkilan 

(Sumber : peta administratif Kabupaten Lahat menggunakan ArcGis). 
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